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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level penambahan mikrokapsul
minyak ikan yang optimal dan tidak mengganggu karakteristik cairan rumen (pH, VFA,
NH3) secara in-vitro. Penelitian ini menggunakan ransum yang terdiri dari 60% rumput
lapangan dan 40% kosentrat yang terdiri dari : dedak halus, bungkil kelapa, bungkil
kedelei, jagung giling dan top mix. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah
metode eksperimen dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 7
macam perlakuan yang terdiri dari 3 kelompok pengambilan cairan rumen. Ketujuh
perlakuan ini yaitu A : Ransum kontrol, B : Ransum kontrol + 4 % Mikrokapsul
minyak ikan(MMI), C : Ransum kontrol + 8 % MMI, D : Ransum kontrol + 12 %
MMI, E : Ransum kontrol + 0.8 % Minyak ikan(Ml), F : Ransum kontrol + 1.6 % MI,
G : Ransum kontrol + 2.4 % MI. Peubah yang diamati : derajat keasaman (pH), kadar
produksi VFA dan kadar produksi NHs cairan rumen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap pH,
VFA dan NHs cairan rumen. Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan
bahwa penambahan mikrokapsul minyak ikan sampai 12% dalam formulasi ransum
tidak mengganggu karakteristik cairan rumen (pH, VFA, NHs) secara in-vitro.

Kata kunci :  Minyak ikan, mikrokapsul minyak ikan, , karakteristik cairan rumen,
in-vitro.



I. PENDAHULUAN
A. Latar belekang

Sektor peternakan berperan penting dalam menunjang kebutuhan hidup manusia
terutama dalam memenuhi kebutuhan protein khususnya protein hewani. Di Indonesia
pada umumnya pada saat sekarang ini sektor peternakan masih belum bisa memenuhi
kebuhan masyarakat yang ada. Hal ini terlihat dari masih maraknya pengembangan
dalam bidang peternakan dalam hal ini khususnya program pemerintah dalam
pengembangan swasembada daging sapi yang sampai saat sekarang ini masih belum
juga tercapai.

Pengembangan sektor peternakan ini memicu semua pihak ikut serta dalam
pengembangan peternakan. Sehingga akan timbulnya daya saing yang tinggi dalam
memasarkan hasil produk ternak nantinya. Menghadapi persaingan ini sebaiknya bisa
menghasilkan suatu produk peternakan yang memiliki spesifikasi  tersendiri untuk
menghadapi daya saing dalam pemasaran produk peternakan nantinya.

Menciptakan suatu produk yang memiliki spesifikasi juga harus
mempertimbangkan biaya produksi sehingga produk yang dihasilkan nantinya harga
jualnya bisa setara dipasaran. Untuk menekan biaya produksi sebaiknya dimanfaatkan
suatu limbah industri sebagai pakan ternak. Dalam hal ini akan dicobakan penambahan
minyak ikan dalam rasum ternak ruminansia yang mengandung asam lemak omega-3,
sehingga diharapkan bisa dihasilkan produk (daging) tinggi kandungan asam lemak
omega-3nya.

Penggunaan minyak ikan dalam ransum ternak ruminansia akan mengalami
permasalahan dimana asam lemak omega-3 yang merupakan asam lemak tak jenuh

akan dirombak menjadi asam lemak jenuh oleh aktivitatas fermentasi mikroba didalam



rumen. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk menghindari perombakan dalam
rumen ini adalah dengan melakukan mikroenkapsulasi terhadap minyak ikan tersebut.

Mikroenkapsulasi minyak ikan adalah proses untuk memerangkap minyak ikan
dengan menggunakan bahan penyalut. Tujuan mikroenkapsulasi adalah untuk
melindungi asam lemak omega-3 yang terdapat dalam minyak ikan dari degradasi
dalam rumen. Sehingga asam lemak omega-3 dapat dimanfaatkan oleh ternak yang
terlihat hasilnya pada peningkatan kandungan asam lemak omega-3 pada produk ternak
terutama dalam daging.

Penambahan mikrokapsul minyak ikan dalam ransum akan meningkatkan
kandungan lemak ransum, dalam hal ini penambahan mikrokapsul minyak ikan dibatasi
sampai 12% dengan tujuan agar kandungan lemak ransum masih berada dalam batas
yang tidak mengganggu aktivitas mikroba rumen dalam memfermentasi pakan. Jika
kadar lemak ransum terlalu tinggi, maka akan mempengruhi proses pencernaan
karbohidrat terutama serat kasar yang akan berdampak pada produksi VFA (Volatille
Fatty Acid). Karena VFA merupakan produk hasil fermentasi karbohidrat oleh mikroba
didalam rumen.

Kadar lemak ransum yang tinggi tidak hanya mempegaruhi pencernaan
karbohidrat, tetapi juga mempengaruhi pencernaan nutrien yang lain termasuk protein.
Degradasi protein dalam rumen akan mempengaruhi kadar (Amonia) NHz yang
dihasilkan. Karakteristik cairan rumen dalam hal ini adalah derajat keasaman (pH)
sangat dipengaruhi oleh aktivitas fermentasi mikroba rumen dalam menghasilkan
produk-produk fermentasi berupa VFA dan NHs. Ketidak seimbangan VFA dan NH3

yang dihasilkan akan mempengaruhi pH cairan rumen.



Pengukuran karakteristik cairan rumen dilakukan karena dari karakteristik cairan
rumen ini bisa diketahui aktivitas mikroba dalam memfermentasi pakan. Dimana hasil
fermentasi ini berupa VFA dan NHs yang dihasilkan dari aktivitas mikroba rumen
sehingga akan dapat terlihat pengaruh penambahan mikrokapsul minyak ikan dan
minyak ikan yang tidak dikapsulasi sebagai pembanding tingkat keberhasilan proses
mikroenkasulasi minyak ikan dalam ransum ternak ruminansia, apakah mikrokapsul
minyak ikan dapat terlindungi dari proses degradasi oleh aktivitas fermentasi mikroba
rumen sehingga dapat meningkatkan kandungan asam lemak omega-3 pada produk
ternak nantinya.

Produk ternak ruminansia dalam hal ini daging yang tinggi kandungan asam
lemak omega-3 dapat mempengaruhi nilai jual dan minat beli konsumen untuk
mengkonsumsinya. Banyak manfaat dari mengkonsumsi daging ini, terutama dalam
meningkatkan kecerdasan dan juga dapat menurunkan kolesterol jika dibandingkan
dengan mengkonsumsi daging-daging ternak ruminansia yang sudah umum beredar
dipasaran yang rendah kandungan asam lemak omega-3nya.

Untuk melihat peningkatan kandungan asam lemak omega-3 pada produk ternak
akibat penambahan mikrokapsul minyak ikan dalam ransum ternak dilakukan penelitian
secara in-vivo. Sedangkan untuk mengetahui level penggunaan mikrokapsul minyak
ikan yang optimal maka dilakukan penelitian secara in-vitro.

Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian untuk mengetahui level
penggunaan mikrokapsul minyak ikan dalam ransum ternak dan minyak ikan yang tidak
dikapsulasi sebagai pembanding untuk melihat tingkat keberhasilan dari proses
mikroenkapsulasi minyak ikan, dengan melihat pengaruhnya terhadap karakteristik

cairan rumen (pH, VFA, NHs) secara in-vitro.



B. Perumusan masalah
Permasalahan yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah bagaimana
pengaruh penambahan level mikrokapsul minyak ikan terhadap karakteristik cairan
rumen (pH, VFA, NHs) secara in-vitro.
C. Tujuan pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level mikrokapsul minyak ikan yang
optimal dan tidak mempengaruhi karakteristik cairan rumen (pH, VFA, NH3).
D. Manfaat Penelitian
1. Mengupayakan minyak ikan yang mengandung asam lemak omega-3 tidak
mengalami perombakan oleh aktivitas mikroba rumen.
2. Dapat mengetahui level perlakuan yang aman untuk di aplikasikan lansung
keternak.
E. Hipotesa penelitian
Hipotesa penelitian adalah penambahan mikrokapsul minyak ikan sampai 12%

dalam ransum tidak menggangu karakteristik cairan rumen (pH, VFA, NH3).



V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penambahan
mikrokapsul minyak ikan sampai 12% dalam formulasi ransum tidak menggangu
karakteristik cairan rumen (pH, VFA, NHz).
SARAN
e Lemak ransum kontrol lebih ditingkatkan misalnya dengan pemanbahan minyak
kelapa, supaya lebih dapat dilihat keberhasilan dari proses mikroenkapsulasi pada
mikrokapsul minyak ikan.
e Penelitian ini sebaiknya dilanjutkan dengan penelitian secara in-vivo yang
diaplikasikan lansung ke ternak untuk melihat peningkatan kandungan omega-3

pada dagingnya.
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